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ABSTRAK 
 
 

Distribusi merupakan suatu kegiatan dari sebuah organisasi yang bertujuan 

untuk memperlancar kegiatan penyaluran barang atau jasa dari produsen ke 

konsumen, Daniel (2001). Layanan Distribusi yang baik adalah pelayanan yang 

memberikan kualitas pengiriman barang yang terjamin dengan ketepatan waktu 

pengiriman yang sesuai dengan jadwal, Hilda (2013). Akan tetapi dalam 

pelaksanaannya distribusi pengiriman barang banyak terjadi defect.  Kategori defect 

ada 2 (dua) yaitu adanya keterlambatan pengiriman dan adanya kecacatan/lecet 

(scracth)  pada barang saat pengiriman.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya 

keterlambatan pengiriman pada PT. “K” Line Mobaru Diamond Indonesia dan 

untuk mengetahui cara mengatasi keterlambatan pengiriman motor pada PT. “K” 

Line Mobaru Diamond Indonesia. Metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Define, Measure, Analyze, Improve & Control (DMAIC), 

diagram Fishbone dan algoritma Dijkstra. 

Hasil dari penelitian menunjukkan faktor yang menjadi penyebab terjadi 

keterlambatan pengiriman dipengaruhi 5 faktor yaitu Man, Material, Method, 

Machine, Measurement, dan Environment. Upaya yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi keterlambatan pengiriman dengan mengusulkan dan membuat rute 

alternatif yaitu Rute Kuraire dengan waktu optimal 2,13 jam dan Rute Kurautshusi 

terdiri dari rute Bandung dengan waktu optimal 4,4 jam, rute Semarang dengan 

waktu optimal 10,03 jam, dan rute Surabaya dengan waktu optimal 17,85 jam. 

Kata Kunci : Distribusi, Defect, Rute, DMAIC, Fishbone Diagram, Algoritma 

Djikstra 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Menurut  Council of Logistic Management (CLM) 1998,  logistik adalah 

bagian dari proses rantai pasok yang merencanakan, mengimplementasi, dan 

mengontrol aliran dan penyimpanan barang yang efektif, pelayanan dan 

informasi yang berhubungan dari hulu hingga hilir dengan tujuan memenuhi 

kebutuhan pelanggan. Strategi rantai pasok yang diimplementasikan dengan 

sukses memerlukan pengelolaan kegiatan transportasi yang efektif dan efisien 

akan memastikan pengiriman barang dari perusahaan ke pelanggan dengan 

tepat waktu, tepat jumlah, tepat kualitas, dan tepat penerima. Selain itu, biaya 

transportasi merupakan komponen biaya yang terbesar dalam struktur biaya 

logistik. Tidak kurang dari 60% dari total biaya logistik perusahaan 

merupakan biaya transportasi, dikutip dari situs Supply Chain Indonesia 

(Zaroni, 2015). 

 

Potensi industri jasa angkutan barang di indonesia, dikutip dari situs 

Truckmagz yang ditulis oleh Abdul pada tanggal 29 November 2017, bisnis 

logistik dan angkutan barang diprediksi bakal tumbuh sekitar 12-14% pada 

tahun 2018 mendatang, dan infrastruktur logistik dinilai akan berperan 

signifikan dalam mendorong pertumbuhan tersebut. Distribusi merupakan 

suatu kegiatan dari sebuah organisasi yang bertujuan untuk memperlancar 

kegiatan penyaluran barang atau jasa dari produsen ke konsumen, Daniel 

(2001). Layanan Distribusi yang baik adalah pelayanan yang memberikan 

kualitas pengiriman barang yang terjamin dengan ketepatan waktu pengiriman 

yang sesuai dengan jadwal, Hilda (2013). Dalam semakin besarnya pelaku 

bisnis dalam memilih perusahaan jasa transportasi, maka pihak perusahaan 

jasa harus tetap memperhatikan dan mempertahankan kualitas mutu jasa 

lainnya. Menurut Parasuraman, Zeithaml, dan Berry (1985) service quality 

dibangun atas adanya perbandingan dua faktor utama, yaitu persepsi 

konsumen atas layanan nyata yang mereka terima (perceived service) dengan 
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layanan yang diinginkan (expected service). Persaingan yang semakin ketat 

dalam dunia usaha menyebabkan perusahaan perlu mempunyai nilai 

keunggulan tersendiri, diantaranya melalui keunggulan kompetitif perusahaan. 

Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan perusahaan dalam 

mempertahankan eksistensinya adalah perolehan laba usaha yang memadai 

dan pembuktian kepercayaan kepada konsumen terhadap jasa yang dihasilkan 

oleh perusahaan. Salah satu perusahaan yang ikut dalam bisnis jasa angkutan 

barang yaitu PT. “K” Line Mobaru Diamond Indonesia  yang bergerak dalam 

bisnis jasa angkutan motor dan mobil. 

 

PT. “K” Line Mobaru Diamond Indonesia merupakan perusahaan yang 

bergerak di bidang jasa transportasi angkutan barang yaitu angkutan motor dan 

mobil. Keberhasilan PT. “K” Line Mobaru Diamond Indonesia dalam 

menghasilkan laba perusahaan dan kepuasaan pelanggan salah satunya 

tergantung pada ketepatan waktu dan kualitas dalam pengiriman sebagai alat 

utama dalam kegiatan bisnis perusahaan. Dalam menjalankan bisnisnya,  PT. 

“K” Line Mobaru Diamond Indonesia sebagai transporter pengiriman motor 

dan mobil ke seluruh wilayah Indonesia. Untuk pengiriman motor dilakukan 

setiap hari dengan menggunakan armada Truck Triple Decker, dapat dilihat 

pada gambar 1.1 sebagai berikut. 

 

   

Gambar 1.1 Truck Triple Decker 

Sumber: Data Pengiriman Motor Yamaha 2017  

PT. “K” Line Mobaru Diamond Indonesia 
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Armada Truck Triple Decker digunakan khusus untuk pengiriman dari 

manufacturing ke tempat dealer/agen resmi manufacturing dengan 

menggunakan 2 (dua) rute yaitu rute kuraire dan rute kurautsushi. Rute 

kuraire adalah rute yang dilalui oleh driver dari Karawang ke Cakung, 

sedangkan rute Kurautsushi adalah rute antar kota yang dilalui oleh driver dari 

Cakung ke Bandung, Semarang, dan Surabaya. Akan tetapi dalam 

pelaksanaannya proses pengiriman barang banyak terjadi defect.  Kategori 

defect ada 2 (dua) yaitu adanya keterlambatan pengiriman dan adanya 

kecacatan/lecet (scracth) pada motor  saat pengiriman. Defect keterlambatan 

yang terjadi di rute kuraire dan rute kurautsushi pada ruas jalan tol Jakarta-

Cikampek, dapat dilihat pada gambar 1.2-1.3 dan tabel 1.1 dibawah ini adalah 

data perusahaan pada tahun 2017 di divisi Motor. 

 

 

Gambar 1.2 Truck Terlambat 

Sumber: Data Pengiriman Motor Yamaha 2017  

PT. “K” Line Mobaru Diamond Indonesia 
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Gambar 1.3 Scartch Pada Motor 

Sumber: Data Pengiriman Motor Yamaha 2017  

PT. “K” Line Mobaru Diamond Indonesia 

 

Tabel 1.1 Data Perusahaan 

Rute Wilayah Pengiriman Quality Pengiriman 

  

Jumlah 

Keterlambatan 

Jumlah 

Pengiriman 

Target

Waktu 

Jumlah 

Scracth Unit 

Jumlah Unit 

Dikirim 

Target 

Quality 

Kuraire 
Karawang 

- Cakung 
250 561 3 Jam 34 189.121 0,02% 

Kurautsushi 

  

  

Cakung - 

Bandung 
165 217 5 Jam 30 17.772 0,1% 

Cakung - 

Semarang 
83 136 16 Jam 28 12.325 0,1% 

Cakung - 

Surabaya 
71 107 20 Jam 24 12.392 0,1% 

Sumber: Data Pengiriman Motor Yamaha 2017  

PT. “K” Line Mobaru Diamond Indonesia 

 

Pada tabel diatas merupakan tabel data keterlambatan dan kualitas dalam 

pengiriman pada tahun 2017, yang menunjukan bahwa pada tahun 2017 untuk 

rute pengiriman Kuraire mengalami keterlambatan sebanyak 250 
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keterlambatan dengan quality pengiriman sebanyak 34 unit motor mengalami 

scracth dan untuk rute pengiriman Kurautsushi terbagi atas 3 (tiga) wilayah 

pengiriman yaitu Bandung, Semarang, dan Surabaya dengan persentase 

mengalami keterlambatan sebanyak 165 keterlambatan dengan quality 

pengiriman 30 unit motor mengalami scracth untuk wilayah Bandung, 

persentase mengalami keterlambatan sebanyak 83 keterlambatan dengan 

quality pengiriman sebanyak 28 unit motor mengalami scracth untuk wilayah 

Semarang, dan persentase mengalami keterlambatan sebanyak 71 

keterlambatan dengan quality pengiriman sebanyak 24 unit motor mengalami 

scracth untuk wilayah Surabaya. 

 

Tingginya angka keterlambatan dan kecacatan (scracth) kualitas 

pengiriman tersebut berpotensi yang akan berdampak pada hilangnya 

kepercayaan dari customer kepada PT. “K” Line Mobaru Diamond Indonesia. 

Kerugian yang dialami perusahaan tidak hanya secara material melainkan non-

material, seperti pendapatan perusahaan yang berkurang dan customer 

berpindah ke jasa pengiriman yang lain. Oleh karena itu, untuk mengatasi 

tingginya persentase keterlambatan dan kecacatan kualitas pengiriman 

tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian untuk memperbaiki 

permasalahan tersebut dengan menggunakan metodologi Define, Measure, 

Analyze, Improve, and Control (DMAIC). DMAIC adalah sebuah siklus 

perbaikan yang berbasis kepada data yang digunakan untuk meningkatkan, 

mengoptimasi dan menstabilkan suatu proses. Sebagian besar perusahaan 

yang mengimplementasikan DMAIC adalah perusahaan manufacture, 

sehingga terjadi suatu miskonsepsi bahwa metode ini hanya bisa digunakan 

oleh industri manufacture saja. Pada industri manufacture, umumnya ukuran 

yang dilihat adalah dari jumlah produk yang cacat. Dalam industri jasa, proses 

yang diukur adalah people process karena memang itu adalah yang menjadi 

komponen utama dari industri jasa. Intinya, defect dalam industri jasa adalah 

masalah yang menyebabkan penurunan dalam hal kualitas atau 

mengakibatkan pelanggan tidak puas (Vincent, 2002).  
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Berdasarkan penjelasan pada permasalahan diatas maka dalam penelitian 

ini akan dilakukan upaya meminimasi keterlambatan pengiriman motor pada 

divisi motor carrier PT. “K” Line Mobaru Diamond Indonesia dengan 

menggunakan Define, Measure, Analyze, Improve & Control (DMAIC). 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka identifikasi masalah 

yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 

1. Faktor apakah yang menjadi penyebab terjadinya keterlambatan 

pengiriman pada PT. “K” Line Mobaru Diamond Indonesia ? 

2. Upaya apa saja yang dapat untuk mengatasi keterlambatan pengiriman 

motor pada PT. “K” Line Mobaru Diamond Indonesia ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah di uraikan 

di atas, maka tujuan penelitian ini antara lain: 

1. Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab terjadinya keterlambatan 

pengiriman motor pada PT. “K” Line Mobaru Diamond Indonesia 

2. Untuk mengetahui cara mengatasi keterlambatan pengiriman motor 

pada PT. “K” Line Mobaru Diamond Indonesia 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Bagi Penulis : 

Hasil penelitian ini bertujuan untuk menambah pengetahuan mengenai 

bagaimana cara mengatasi keterlambatan pengiriman dengan 

menggunakan metode DMAIC, diagram Fishbone dan algoritma Dijkstra 

(Studi Kasus di PT. “K” Line Mobaru Diamond Indonesia)”. 

 

Bagi Perusahaan : 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan selanjutnya 

yang berhubungan dengan bagaimana mengatasi keterlambatan 
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pengiriman dengan menggunakan metode DMAIC, diagram Fishbone dan 

algoritma Dijkstra (Studi Kasus di PT. “K” Line Mobaru Diamond 

Indonesia)”. 

 

Bagi Pihak Lain : 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukkan dan perbandingan 

yang dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagaimana mengatasi 

keterlambatan pengiriman dengan menggunakan metode DMAIC, diagram 

Fishbone dan algoritma Dijkstra (Studi Kasus di PT. “K” Line Mobaru 

Diamond Indonesia)”. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Agar masalah dalam penelitian ini tidak melebar kedalam masalah lain, 

maka Penulis membuat batasan penelitian, diantaranya : 

1. Penelitian ini hanya dilakukan di PT. “K” Line Mobaru Diamond 

Indonesia 

2. Penelitian ini hanya membahas tentang mengatasi keterlambatan 

pengiriman PT. “K” Line Mobaru Diamond Indonesia. 

3. Penelitian ini menggunakan data tahun 2017 divisi motor carrier - PT. 

“K” Line Mobaru Diamond Indonesia. 

4. Metode yang digunakan sebagai pemecahan masalah ini yaitu DMAIC, 

Diagram Fishbone dan Algoritma Dijkstra. 

 

1.6 Sistematika Penelusinan 

Sistematika penulisan laporan penelitian tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut: 

Bab I Pendahuluan 

Bab ini menjelaskan tentang Latar Belakang, Identifikasi Masalah, Tujuan 

Penelitian, Manfaat Penelitian, Batasan Penelitian, dan Sistematika 

Penulisan. 
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Bab II Landasan Teori 

Bab ini merupakan pembahasan teori-teori yang berhubungan dengan 

penelitian, perancangan, dan pemecahan masalah terkait dengan penelitian.  

 

Bab III Metodologi Penelitian 

Bab ini berisi tentang penjelasan mengenai langkah-langkah sistematis 

yang dilakukan dalam melakukan penelitian sekaligus pengembangan 

metode solusi, serta analisis dari model yang dikembangkan. 

 

Bab IV Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Bab ini berisi tentang pengumpulan data yang dibutuhkan untuk penelitian 

serta pengolahan data yang sudah didapat selama pengumpulan data 

dilakukan. 

 

Bab V Analisis 

Bab ini berisi tentang analisis hasil dari data yang sudah didapat yang 

kemudian diolah menggunakan metode yang digunakan untuk akhirnya 

didapat solusi dari penelitian tersebut. 

 

Bab VI Penutup 

Pada bab ini dijelaskan mengenai kesimpulan akhir yang dapat ditarik dari 

hasil penelitian, serta saran bagi perusahaan untuk perbaikan dan saran 

untuk penelitian selanjutnya.
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